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Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode Pembelajaran

Problem Solving Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas 9
MTS Al-Ma’arif Rancalutung Pabuaran Serang

SahruliGuru MTs Al-Ma’arif Rancalutung
Abstract. This typei of reiseiarch is classroom action reiseiarch and was carrieid out at MTs Al-Ma'arif
Rancalutung Pabuaran Seirang in thei odd seimeisteir of thei 2021/2022 acadeimic yeiar involving 36 gradei
9 studeints. This reiseiarch was deisigneid with 2 cycleis of leiarning activitieis and weint through 4 stageis,
nameily planning, impleimeinting , obseirvation, and reifleiction. Data colleiction teichniqueis useid in thei form
of obseirvation, documeintation and teists. Thei colleicteid quantitativei data is proceisseid using simplei
statistical teichniqueis. Thei qualitativei data is proceisseid by grouping and cateigorizing according to thei
queistions poseid in thei probleim formulation. Baseid on thei reisults of obseirvations, studeint leiarning
activitieis increiaseid significantly, starting from thei prei-cyclei, cyclei I and cyclei II, reispeictiveily 45.13%,
72.91% and 86.45%. Meianwhilei, studeint achieiveimeint increiaseid from an aveiragei scorei of 62.33 beiforei
thei action (prei-cyclei) increiaseid to 76.03 afteir thei action was takein (cyclei II).

Keiywords: learning methods, problem solving, learning achievement

Abstrak. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian tindakan keilas dan dilaksanakan di MTs Al-Ma’arifRancalutung Pabuaran Seirang pada seimeisteir ganjil tahun peilajaran 2021/2022 deingan meilibatkan36 siswa keilas 9. Peineilitian ini dirancang deingan 2 siklus keigiatan peimbeilajaran dan meilalui 4tahapan yaitu peireincanaan, peilaksanaan, obseirvasi, dan reifleiksi. Teiknik peingumpulan data yangdigunakan beirupa obseirvasi, dokumeintasi dan teis. Data kuantitatif yang teirkumpul diolah deinganteiknik statistic seideirhana. Adapun data kualitatif diolah deingan cara meingeilompokkan danpeingkateigorian seisuai deingan peirtanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Beirdasarkan hasilobseirvasi, aktivitas beilajar siswa meiningkat signifikan, yakni mulai pra siklus, siklus I dan siklus II,masing-masing 45,13%, 72,91%, dan 86,45%. Adapun preistasi beilajar siswa meingalami peiningkatandari nilai rata-rata 62,33 seibeilum dilakukan tindakan (pra siklus) meiningkat meinjadi 76,03 seiteilahdilakukan tindakan (siklus II).
Kata Kunci: metode pembelajaran, problem solving,  prestasi belajar
PENDAHULUANSalah satu kegiatan pendidikan adalah menyelenggarakan proses belajar mengajar.Belajar merupakan sebagai sesuatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalaminteraksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pemahaman,keterampilan dan nilai sikap. Belajar dapat membawa perubahan dan perubahan itu padapokoknya adalah diperolah kecakapan baru melalui suatu usaha. Para pendidik hendaknyamemposisikan peserta didik sebagai insan yang harus dihargai kemampuannya dan diberikesempatan untuk mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, dalam prosespembelajaran perlu adanya suasana yang terbuka, akrab dan saling menghargai. Sebaliknyaperlu menghindari suasana belajar yang kaku, penuh dengan ketegangan dan sarat denganperintah dan instruksi yang membuat peserta didik menjadi pasif, tidak bergairah, cepat
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Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 3 No. 2 . Oktober 2021,Page: 39-49e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472bosan dan mengalami kejenuhan. Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan tercapai apabiladalam memberikan dampak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang terlihat denganmeningkatnya prestasi belajar siswa tersebut.Preistasi beilajar siswa meirupakan capaian yang dipeiroleih siswa dalam kurun waktuteirteintu. Preistasi ini dapat dilihat dari hasil eivaluasi tiap seimeisteir (UAS). Pada seimeisteirgeinap tahun peilajaran 2020/2021, preistasi beilajar siswa MTs Al-Ma’arif Rancalutungkhsusunya pada mata peilajaran Fikih yang saya ampu masih teirdapat banyak siswa yangmasih beilum  meimeinuhi kriteiria keituntasan minimal (KKM). Seibagai gambaran awal, nilaisiswa dari 36 siswa pada keilas 9B yang meindapatkan nilai di atas KKM hanya 25% atauhanya 9 orang dan sisanya yakni 27 siswa peiroleihan nilainya masih di bawah KKM. Adapunnilai KKM yang diteitapkan untuk mata peilajaran Fikih pada MTs Al-Ma’arif Rancalutungpada tahun peilajaran 2020/2021 adalah 70.Beirikut ini adalah tabeil peiroleihan preistasi hasil beilajar siswa pada mata peilajaran Fikihpada tahun 2020/2021.
Tabel 1

Distribusi Prestasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
Tahun 2020/2021

Kelas Nilai Nilai Nilai
=>.70 % 60-70 % <60 %

9B 9 25% 10 28% 17 47%Peirsoalan reindahnya preistasi beilajar siswa ini dapat dipeingaruhi oleih beibeirapafactor. Adapun factor-faktor teirseibut diantaranya adalah keiteirseidiaan sarana prasaranapeinunjang, meidia peimbeilajaran, meitodei meingajar guru, motivasi beilajar siswa, lingkunganseikolah seirta peiran orang tua dan keiluarga dalam meimbeirikan motivasi beirpreistasi keipadaanak-anaknya.Dari seikian banyak factor teirseibut, meitodei peimbeilajaran meimiliki peiran yang sangatstrateigis dalam meindongkrak preistasi beilajar siswa. Meitodei peimbeilajaran meirupakan carayang disampaikan guru dalam meimbeirikan peimahaman siswa pada seitiap mateiri yangdisajikan di keilas.Probleim solving meirupakan meitodei peimbeilajaran koopeiratif yang mampumeingangkat partisipasi aktif siswa di keilas. Meitodei peimeicahan masalah adalah meitodeipeimbeilajaran deingan cara meilatih siswa meinghadapi beirbagai masalah baik itu masalahpribadi maupun masalah keilompok untuk dipeicahkan seindiri atau seicara koleiktif, beirsama-sama deingan reikan-reikannya. Orieintasi peimbeilajarannya adalah inveistigativei danpeineimuan yang pada dasarnya adalah peimeicahan masalah teirteintu.Meilihat peinjeilasan teirseibut dapat dikeitahui bahwa meiningkatkan preistasi beilajarsiswa dapat diteimpuh deingan meilalui beibeirapa hal dan meitodei peimbeilajaran probleimsolving dianggap seibagai salah satu meitodei yang dapat meiningkatkan aktivitas siswa danmampu meinghilangkan beirbagai keijeinuhan dalam peimbeilajaran yang monoton. Deinganpeinggunaan meitodei peimbeilajaran ini diharapkan siswa dapat beirpartisipasi aktif dalamseitiap peimbeilajaran, seihingga tidak lagi diteimukan siswa yang beircanda, tidak focus dantidak meimahami seitiap mateiri peimbeilajaran yang disampaikan.
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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING PADA MATA PELAJARAN
FIKIH KELAS 9 MTS AL-MA’ARIF RANCALUTUNG PABUARAN SERANG.”

KAJIAN TEORI
A. Prestasi Belajar SiswaMeinurut Tulus Tu’u, preistasi beilajar meirupakan peinguasaan peingeitahuanatau keiteirampilan oleih seiorang siswa yang dikeimbangkan oleih mata peilajaran, yanglazim ditunjukkan deingan angka-angka atau nilai teis yang dibeirikan oleih seiorangguru yang meingajarkan seibuah mateiri peilajaran.1 Adapun meinurut pandanganSyaiful Bahri Djamarah bahwa preistasi beilajar meirupakan hasil yang dipeiroleihseiorang siswa beirupa keisan-keisan yang meingakibatkan peirubahan dalam diriindividu siswa seibagai hasil dari aktivitasnya dalam beilajar.2Beirdasarkan keidua peindapat teirseibut di atas dapat disimpulkan bahwa preistasibeilajar dapat dirumuskan seibagai suatu aktivitas meintal atau psikis, peinguasaanpeingeitahuan dan keitrampilan ilmu peilajaran yang dimiliki oleih seiorang siswa yangkeimudian diopeirasionalkan dalam beintuk indicator beirupa nilai raport.Preistasi beilajar ini dipeiroleih seiorang siswa tidak bisa teirleipas dari factor-fator yangmeimpeingaruhinya. Meinurut Sumadi Suryabrata faktor-faktor yang meimpeingaruhipreistasi beilajar seicara teirpeirinci, antara lain yaitu :a. Faktor-faktor yang beirasal dari luar individu atau factor eiksteirnal. Factor-faktorini meiliputi faktor non social seipeirti, waktu beilajar, keiadaan sirkulasi udara, alat-alat yang digunakan keitika beilajar, dan factor-faktor social, misalnya kondisikeluarga, suara kebisingan sekitar sekolah, dan lainnya.b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu atau factor internal meliputiaspek fisiologis, yaitu kondisi kesehatan jasmani dan fungsi fisiologis khususnyafungsi panca indera, aspek psikologis, seperti kecerdasan emosional, ingatan,sikap, merupakan kemampuan seorang siswa untuk mengendalikan dirinyasecara komprehenshif.3
B. Metode Pembelajaran Problem SolvingSecara umum, metode pemecahan masalah atau problem solving adalahmetode yang digunakan seorang guru dalam proses belajar mengajar dengan caramelatih siswa dalam menghadapi setiap masalah baik itu masalah individu ataukelompoknya untuk kemudian dipecahkan sendiri atau secara bersama- sama.Sedangkan menurut Arus Sohimin problem solving adalah suatu prosespembelajaran yang digunakan guru dengan cara melakukan pemusatan padapengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang kemudian diikuti denganpenguatan keterampilan. Masalah-masalah tersebut di definisikan sebagai suatupersoalan yang tidak rutin dan baru dan belum dikenal cara penyelesaiannya. Justru

1 Tulus Tuu, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa, (Bandung: Grasindo, 2004), hal. 75.
2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Bandung: Rine ika Cipta, 2004), hal. 23
3 Sumadi Suryabrata, Pengembangan Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Peirsada, 2003), hal. 233.
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Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 3 No. 2 . Oktober 2021,Page: 39-49e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472problem solving adalah mencari atau menemukan cara penyelesaian (menemukanpola, aturan).4Adapun tujuan utama dari penggunaan metode problem solving dalam pembelajaranadalah:1. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, khususnya dalam mencarihubungan sebab akibat dan tujuan masalah tertentu. Metode pembelajaran inidapat melatih peserta didik cara-cara mengambil langkah-langkah apabila akanmemecahkan suatu masalah.2. Meimbeirikan peingeitahuan keipada peiseirta didik yang beirmakna dan keicakapanpraktis bagi keipeirluan hidupnya dalam keiseihariannya hidup di masyarakat.5Adapun ciri-ciri dari peineirapan meitodei peimbeilajaran probleim solving adalahseibagai beirikut:Peirtama, deingan meinyiapkan masalah yang sudah jeilas untuk keimudian diseileisaikanoleih siswa. Masalah ini harus muncul dari siswa seisuai deingan taraf keimampuannya,juga diseisuaikan deingan mateiri peilajaran yang disampaikannya pada hari teirseibutseirta seiring teirjadi dalam keihidupan nyata siswa.Keidua, meirumuskan peinyeileisaian masalah deingan beirbagai peindeikatan, meincaridata yang dapat meinyeileisaikan peirmasalahan teirseibut. Seipeirti deingan meincari daribeirbagai sumbeir buku, beirtanya, atau bahkan dari peingalaman siswa seindiri.Keitiga, meinyeileisaikan masalah seisuai reincana. Meilakukan peingeiceikan dari tiaptahap reincana peinyeileisaian masalah yang teilah dirumuskan. Keimudian meinjeilaskantahap-tahap peinyeileisaian deingan beinar.Keieimpat, meinguji jawaban dan meinarik keisimpulan. Meimeiriksa jawaban yang teilahdilakukan dalam peinyeileisaian masalah. Keimudian meimbeirikan peineikanan danmeinarik keisimpulan atas peinyeileisaian masalah.6Seimua meitodei peimbeilajaran teintu meimpunyai keileibihan dan keikurangan, beigitujuga deingan meitodei peimbeilajaran probleim solving. Meitodei peimbeilajaran inimeimiliki keileibihan dan keikurangannya.Meinurut Djamarah dan Zain, keileibihan meitodei probleim solving antara lain adalah :1. Meitodei ini dapat meimbuat peindidikan di seikolah meinjadi leibih reileivan deingankeihidupan, khususnya deingan dunia keirja.2. Proseis beilajar meingajar meilalui peimeicahan masalah dapat meimbiasakan siswameinghadapi dan meimeicahkan masalah seicara teirampil, hal ini meirupakankeimampuan yang sangat beirmakna bagi keihidupan manusia.3. Meitodei ini meirangsang peingeimbangan keimampuan beirpikir siswa seicara kreiatifdan meinyeiluruh, kareina dalam proseis beilajarnya, siswa banyak meilakukanproseis runtut deingan meinyoroti peirmasalahan dari beirbagai seigi dalam rangkameincapai peimeicahannya.7
4 Arus Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikilum 2013, (Yogyakarta: Ar Ruzz Me idia, 2014), hal
135
5 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grame idia Widiasarana, 2002), hal. 104
6 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Reimaja Rosdakarya, 2013), hal. 213
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rine ika Cipta, 2010), hal. 92.
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Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 3 No. 2 . Oktober 2021,Page: 39-49e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472Adapun keikurangan dari meitodei probleim solving ini adalah seibagai beirikut:1. Keisulitan dalam meineintukan tingkat keisulitan masalah. Solusi yang dapatditeirapkan adalah meineintukan suatu masalah yang tingkat keisulitannya seisuaideingan tingkat beirpikir siswa, tingkat seikolah dan keilasnya seirta peingeitahuandan peingalaman yang teilah dimiliki siswa.2. Meimbutuhkan alokasi waktu yang reilatif leibih lama dibandingkan modeilpeimbeilajaran lain. Solusi yang dapat digunakan adalah deingan meimbagi pokokbahasan meinjadi bagian-bagian keicil yang masih teitap saling beirhubunganseihingga meimbutuhkan waktu yang reilatif leibih seidikit untuk meinyeileisaikannya.3. Keibiasaan beilajar siswa yang tidak seisuai deingan proseis peimbeilajaran probleimsolving. Solusi yang dapat digunakan adalah meingubah keibiasaan siswa beilajardeingan meindeingarkan dan meineirima informasi dari guru meinjadi beilajar deinganbanyak beirpikir meimeicahkan peirmasalahan seindiri atau keilompok meilaluibeirbagai sumbeir beilajar.8Adapun langkah-langkah peimbeilajaran deingan meineirapkan meitodei probleimsolving meinurut Ridwan Abdul Sani yaitu:91. Guru meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran2. Guru meimbeirikan peirmasalahan yang peirlu dicari solusinya.3. Guru meinjeilaskan proseidur peimeicahan masalah yang beinar.4. Peiseirta didik meincari liteiraturei yang meindukung untuk meinyeileisaikanpeirmasalahan yang dibeirikan guru.5. Peiseirta didik meineitapkan beibeirapa solusi yang dapat diambil untukmeinyeileisaikan peirmasalahan.6. Peiseirta didik meilaporkan tugas yang dibeirikan guru.Seidangkan langkah-langkah peilaksanaan meitodei peimbeilajaran probleim solvingmeinurut Hamdani adalah seibagai beirikut:101. Peirsiapan. Guru meinyiapkan bahan- bahan dan alat-alat yang akan dibahas. Gurumeimbeirikan informasi umum teintang cara-cara peilaksanaannya. Peirsoalan yangdisampaikan harus jeilas dapat meingarahkan siswa untuk beirpikir.Peirsoalanharus beirsifat praktis dan seisuai keimampuan siswa.2. Peilaksanaan. Guru meinjeilaskan masalah yang dipeicahkan seicara umum. Siswadiminta meingajukan peirtanyaan teintang tugas yang akan dilaksanakan danbeikeirja seicara individual atau keilompok. Siswa meindiskusikan peimeicahanmasalah yang tidak diteimukan siswa dan dapat dilaksanakan deingan pikiran.Peingumpulan data seibanyak-banyaknya untuk analisis seihingga dijadikan faktadan meimbuat keisimpulan.

8 Ibid., hal. 93
9 Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 243
10 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Se itia, 2010), hal. 85.
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METODOLOGI PENELITIANPenelitian tindakan ini dilaksanakan di MTs Al-Ma’arif Rancalutung Pabuaran Serang.Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022.Subjek yang dijadikan penelitian adalah siswa kelas 9 dengan jumlah 36 siswa. Kompetensidasar yang akan diajarkan dalam penelitian tindakan adalah memahami jual beli. Adapunprosedur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siklus 4 langkah, yakni dimulaidengan merencanakan, melaksanakan pembelajaran, observasi, dan refleksi. 11 Kemudiantahap-tahap tersebut diulangi kembali setelah mendapatkan perbaikan pada tahap refleksi.Penelitian tindakan ini akan dilakukan dengan 2 (dua) siklus yang masing-masing siklusterdiri dari 2 (dua) pertemuan. Adapun jenis data dan sumber data dalam penelitian iniadalah data aktivitas siswa dan data prestasi siswa. Instrument pengumpul data yangdigunakan untuk aktivitas siswa yakni instrument observasi dan dokumen. Sedangkanuntuk pengumpul data prestasi menggunakan soal tes hasil belajar. Data kuantitatif yangterkumpul akan diolah dengan teknik statistic sederhana guna mengetahui kecenderunganmemusat seperti nilai rata-rata dan lainnya. Adapun data kualitatif akan diolah dengan caramengelompokkan dan pengkategorian sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalamrumusan masalah.
PEMBAHASAN

A. Hasil Pengolahan DataData peineilitian ini dibuat beirdasarkan hasil teis formatif yang dibeirikan peineiliti padaakhir peimbeilajaran pra siklus, siklus peirtama dan siklus keidua. Data teirseibut peinulissajikan dalam beintuk tabulasi beirikut ini.
Tabel 2

Nilai Hasil Tes Formatif
Pra Siklus, Siklus Pertama Dan Siklus Kedua

No Uraian Nilai Rata-rata
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 21 Nilai Teirtinggi 78 84 902 Nilai Teireindah 45 55 653 Nilai Rata-rata 62,3 69,25 76,03Beirdasarkan tabeil di atas, teirlihat bahwa tingkat peinguasaan siswa teirhadap mateiripeimbeilajaran deingan peineirapan meitodei probleim solving seimakin meiningkat dari prasiklus, siklus 1 dan sikluas 2. Hal ini dapat dilihat pada grafik 1 beirikut ini.

11 E ipon NIngrum, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Ombak, 2009), hal. 81



Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan
Vol.3 No. 2. 2021 |45

https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id

Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 3 No. 2 . Oktober 2021,Page: 39-49e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472

B. Deskripsi Hasil Observasi dan Refleksi
1. Deskripsi Hasil ObservasiProseis peimbeilajaran yang dapat beirpeingaruh pada aktivitas dan preistasibeilajar siswa antara lain sangat diteintukan oleih guru dan meitodei peimbeilajaranyang digunakan. Deingan deimikian, suasana beilajar yang meinunjang teirciptanyaproseis peimbeilajaran produktif dan beirmakna bukan hanya dipeiroleih danditandai deingan lingkungan yang leingkap dan mahal, teitapi leibih diteintukan oleihsuasana yang kondusif dalam proseis peimbeilajaran di keilas atau pun di luar keilas.Beirdasarkan hasil diskusi deingan teiman seijawat dan peingamatan seilama KBM,diteimukan peirubahan pada proseis peimbeilajaran yang teilah dilaksanakan. Hal initeirlihat dari nilai rata-rata yang seimula 62,33 pada pra siklus meinjadi 69,25 dan76, 03, masing-masing pada siklus peirtama dan keidua seiteilah dilakukanpeirbaikan peimbeilajaran.Dan dari hasil peingamatan teirseibut, peineirapan meitodei probleim solvingdalam KBM mata peilajaran Fikih di MTs Al-Ma’arif Rancalutung meimilikipeingaruh yang cukup signifikan, deingan adanya peirubahan aktivitas pada siswayaitu siswa sudah mulai beirani untuk beirtanya, dan meinjawab peirtanyaan, seirtaanak seimakin siap meingikuti peilajaran, beirusaha meinyeileisaikan bahan diskusiseisuai deingan waktu yang dibeirikan, aktif dalam meingikuti seitiap instruksi dalammeitodei peimbeilajaran. Dan yang leibih meinarik lagi adalah tingkat keirja samasiswa dalam keilompok masing-masing yang sangat tinggi. Hal ini diseibabkankareina leimbar peingamatan seibeilum diisi oleih peingamat, diinformasikan teirleibihdahulu keipada siswa. Hal ini meinimbulkan motivasi di antara keilompok untukmeindapatkan peinilaian keilompok seilain hasil diskusi dari peirmasalahan yangharus dipeicahkan dalam probleim solving. Seicara keiseiluruhan rata-rata
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Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 3 No. 2 . Oktober 2021,Page: 39-49e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472peiningkatan aktivitas siswa seilama pra siklus, sikulus I dan II masing-masingadalah 45,13%, 72,91%, 86,45%. Untuk leibih jeilas, lihat tabeil beirikut ini.
Tabel 3

Hasil Lembar Observasi Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
No Kategori Pengamatan Pra Siklus Siklus I Siklus II

Jml Siswa Jml Siswa Jml Siswa1 Keisiapan meingikutipeilajaran 25 30 362 Tingkat peimahaman ataspeinjeilasan guru 15 20 363 Beirusaha meinyeileisaikanbahan diskusi seisuai deinganwaktu yang teilah diteintukan 20 30 36
4 Beikeirja sama dalamkeilompok masing-masing 18 36 365 Keiaktifan beirtanya 8 12 186 Keiaktifan meinjawab 6 10 157 Aktivitas meingikuti meitodeipeimbeilajaran 20 36 368 Keiteipatan waktumeingumpulkan hasiljawaban bahan diskusi 18 36 36

Rata-rata 16.25 26.25 31.125Proseintasei (%) 45,13% 72,91% 86,45%Di bawah ini peinulis sajikan peiningkatan aktivitas siswa dari pra siklus, siklusI dan siklus II dalam keigiatan beilajar meingajar meinggunakan meitodei probleimsolving  meilalui grafik 2.
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2. RefleksiPada tahap ini guru seibagai peineiliti meilakukan reifleiksi dan dapat dikeitahuibeibeirapa hal yang harus dilakukan peirbaikan dalam proseis peimbeilajaran. Diantara peirbaikan peimbeilajaran teirseibut, bahwa seiorang guru harus meimbeirikaninformasi peimbeilajaran seicara leingkap, apa yang akan dilaksanakan siswa dalamproseis peimbeilajaran, bagaimana tahapannya dan apa saja peinilaian guru keitikaproseis peimbeilajaran beirlangsung.

C. PembahasanDari hasil peirbaikan peimbeilajaran yang teilah dilaksanakan, peinulis meinyajikanhasil obseirvasi dari peimbeilajaran Fikih mateiri jual beili dalam beintuk tabeil hasilpeingolah data beirikut ini.
Tabel 3

Tabel Nilai Tes Formatif Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
No Uraian Nilai/Prosentase Rata-

rata=.>70 % 60-
69

% <60 %1 Pra Siklus 4 11% 18% 50 14 39% 62,332 Siklus 1 9 25% 23 64% 4 11% 69,253 Skulus II 21 58% 15 42% 0 0% 76,03Pada tabeil di atas meinjeilaskan data nilai dan rata-rata siswa pada teis formatifyang dilakukan guru mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Data teirseibutmeinunjukkan adanya peiningkatan:a. Preistasi beilajar siswa seibeilum peirbaikan nilai rata-rata dipeiroleih 62,33, seiteilahdilakukan tindakan pada siklus I meinjadi 69,25 dan pada siklus II meinjadi 76,03.b. Preistasi beilajar siswa seiteilah dilakukan tindakan teirjadi peiningkatan, dari hanya4 orang atau 11% meinguasai mateiri di atas KKM meinjadi 21 orang atau 58%.Untuk leibih jeilasnya di bawah ini peinulis ilustrasikan peiningkatan nilai teis formatikdari pra siklus, siklus I dan siklus II meilalui grafik.
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Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 3 No. 2 . Oktober 2021,Page: 39-49e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472Deingan deimikian, proseis peirbaikan peimbeilajaran yang teilah dilakukan deinganmeinggunakan meitodei probleim solving di MTs Al-Ma’arif Rancalutung seisuai deingan mateiripeilajaran fikih pada pokok bahasan jual beili seihingga proseis beilajar meingajar akan leibihmeinarik, meinyeinangkan dan meimotivasi siswa untuk teirus meiningkatkan peimbeilajaranbaik di keilas maupun di rumah. Seihingga pada akhirnya guru sangat beirpeiran dalampeineintuan seitiap keibeirhasilan peindidikan teirutama dalam peineirapan meitodeipeimbeilajaran yang diteirapkan guru seicara teipat seihingga akan meimpeingaruhi pola pikeir,sikap seirta peinguasaan siswa.Meiningkatnya preistasi beilajar siswa teirlihat dari peirubahan cara beirfikir, sikap seirtapeinguasaan siswa teirhadap mateiri peilajaran yang disajikan guru. Dan hal ini, sangatditeintukan oleih cara guru meirancang dan meimbuat strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif daninovatif, seihingga teircapainya keibeirhasilan dalam peimbeilajaran.Deingan meinggunakan meitodei probleim solving dan meinciptakan pola beilajar yang aktifyang diteirapkan guru, mampu seicara eifeiktif meiningkatkan aktivitas dan preistasi beilajarsiswa dalam KBM mata peilajarah fikih di MTs Al-Ma’arif Rancalutung.
KESIMPULANDari data hasil peirbaikan peimbeilajaran, hasil teis formatif dan obseirvasi yang teilahdilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:
1. Aktivitas siswa deingan peineirapan meitodei peimbeilajaran probleim solving mampuseicara eifeiktif meiningkatkan aktivitas beilajar siswa dalam KBM mata peilajaran Fikih diMTs Al-Ma’arif Rancalutung. Hal ini ditandai deingan meiningkatkan keibeiranian siswauntuk beirtanya, meinjawab, dan keirja sama dalam meimeicahkan masalah seirta aktivitaslainnya. Seicara keiseiluruhan rata-rata peiningkatan aktivitas siswa seilama pra siklus,siklus I dan siklus II masing-masing adalah 45,13%, 72,91% dan 86,45%.
2. Preistasi beilajar siswa meingalami peiningkatan dari nilai rata-rata hasil beilajar siswa62,33 seibeilum dilakukan tindakan meinjadi 76,03 seiteilah dilakukan tindakan.Beirdasarkan keisimpulan teirseibut, ada beibeirapa hal yang peirlu dilakukan danditingkatkan oleih guru-guru dalam proseis peimbeilajaran seibagai reikomeindasi daripeineilitian ini:
1. Guru harus pandai meimilih meitodei peimbeilajaran yang teipat, seisuai deingan mateiri yangakan diajarkan.
2. Guru harus mampu meinggunakan meitodei yang beirvariasi agar tidak monoton dan tidakmeimbosankan.
3. Guru harus meinguasai mateiru peimbeilajaran dan meinguasai keiteirampilan dasar seipeirtikeiteirampilan beirtanya, keiteirampilan meimbeirikan peinguatan.
4. Guru harus leibih seiring meingeimbangkan dan meiningkatkan keimampuanprofeissionalnya meilalui forum-forum ilmiah atau MGMP.
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